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BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh isiowdan periklanan terhadap
keputusan penggunaan kartu esia ganas pada bebsrdgzga pendidikan di Bandung . Adapun
yang menjadi objek penelitian sebagai variable balolalah inovasi (X1) yang memiliki 5 (lima)
indikator dan periklana(X2) yang memiliki 5 (lima) indikator, adapun vdvel terikat adalah
keputusan pembelian (Y) yang memiliki 10 (sepuhdikator).

Menurut Mcneil Ruth (2005:57) dalaBussines to Buseness Market ResedPemelitian
adalah pengumpulan dan analisis data suatu sarapahdividu-individu atau organisasi yang
berkaitan dengan perilaku, karakteristik, sikapmdapat atau keuangan. Hal tersebut mencakup
semua bentuk pemasaran dan penelitian social seperéy konsumen dan industry, investigasi
psikologis, observasi dan studi panel.

Penelitian dilakukan terhadap pengguna kartu EseanaS di beberapa lembaga
pendidikan di Bandung. Berdasarkan objek peneligasebut, maka yang akan dianalisis yaitu
mengenai pengaruh inovasi terhadap keputusan peagguasa, periklanan terhadap keputusan
penggunaan jasa, serta inovasi dan periklanandaphieeputusan penggunaan jasa.

Penelitian dilakukan dari bulan Agustus 2010 sangsigan bulan Mei 2011, maka
pendekatan yang digunakan menurut Husein Umar (2BP&dalah pendekat@noss sectional
yaitu “Metode penelitian dengan cara mempelajaeloldalam satu kurun waktu tertentu/tidak

berkesinambungan dalam jangka waktu panjang”.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Desain Dan Jenis Penelitian

Menurut Steenkamp dalam Sandeep (2006:1) menyatb#dhwa “Metode penelitian
merupakan cara menggunakan konstruksi psikologiHormasi, kecenderungan dan

perhatiandalam mendapatkan data dalam tujuan terten
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah deskriptif dan verifikatif.
Traver Travern dalam Husain Umar (2002:21) menfalasbahwa : “Penelitian dengan
menggunakan metode deskriptif adalah penelitiang yditakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebitdépendenttanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain”.

Sedangkan menurut Mohammad Nasir (2007:54) mengakankbahwa :

“Metode deskriptif adalah metode dalam menelitiusta sekelompok manusia, suatu

objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran@in suatu kelas peristiwa pada masa

sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah memblgskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat, mengenaa-fakta, sifat-sifat, serta hubungan
antara fenomena yang diselidiki”.

Menurut Suharsimi Arikunto (2009:8) penelitian ifikatif “Pada dasarnya ingin
menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang difeMsan melalui pengumpulan data di
lapangan”. Dalam penelitian ini diuji mengenai pa&mdp inovasi dan periklanan terhadap
keputusan penggunaan kartu Esia Ganas. Peneliteskriptif di sini bertujuan untuk
memperoleh deskripsi mengenai perusahaan jasa topasiepon seluler dan bagaimana
perusahaan tersebut di dalam mensegmentasikan penggsa operator telepon seluler.
Disamping itu metode deskriptif adalah metode umigknecahkan permasalahan yang dihadapi
pada masa sekarang dengan cara mengumpulkan daayusan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data-data itu. Mengingat peaeliini bersifat deskriptif, maka metode
yang digunakan ialah metode survai yang mengamdwhpel dari suatu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulanydath pokok. Berdasarkan penelitian
deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melajpengumpulan data di lapangan, maka
metode yang digunakan dalam penelitian ini adadahvey explanatory Penelitian yang
dianalisis banyak digunakan diberbagai ilmu, tekabnu pemasaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penedeskriptif adalah penelitian yang
dirancang untuk mendeskripsikan karakteristik dabuah populasi atau fenomena apa adanya.
Melalui jenis penelitian deskriptif, selanjutnyacam terperinci dapat dianalisis sebagai berikut:

1) Tanggapan pelanggan mengenai inovasi terhadap ésigganas

2) Tanggapan pelanggan mengenai periklanan terhadapdsia ganas

3) Tanggapan pelanggan mengenai keputusan pembetfianelséa ganas
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4) Seberapa kuat pelaksandaavasi dalam mempengarukeputusan pembelian kartu
esia ganas
5) Seberapa kuat pelaksanaan periklanan dalam mempéndeputusan pembelian
kartu esia ganas
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaesiripsi tentang ciri-ciri variabel
(dalam penelitian ini inovasperiklanandan kepututsan penggunaan jasa). Adapun penelitian
verifikatif merupakan jenis penelitian yang bewin untuk mengetahui hubungan kausalitas
antar variabel melalui suatu pengujian hipotesdalam penelitian ini akan diuji apakah
kompetensi, indepenensi auditor internal berpergaterhadap kinerja auditor internal
Sedangkan penelitiannya menggunakan pendekatareysunMenurut Suharsimi Arikunto
(2009:7) yang dimaksud dengan penelitian verifikadalah "Penelitian verifikatif pada
dasarnya ingin menguji kebenaran melalui pengunmpdéda di lapangah.Menurut Kerlinger
(1973) yang dikutip oleh Sugiyono (2004:7):
“Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukeata populasi besar maupun kecil,
tetapi data yang dipelajari adalah data dari samyelg diambil dari populasi tersebut,
sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, s8i dan hubungan-hubungan antar

variabel sosiologis maupun psikologis”.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitu nabel bebas dan variabel terikat.
Menurut - Sugiyono (2008:33) yang dimaksud denganiakal bebas ifdependent
variabel/predictor variabgl merupakan variabel yang mempengaruhi atau mergabiab
perubahan atau timbulnya variabel dependen (tgrikdtariabel terikat dependent
variabel/criterion variabel merupakan variabel yang dipengaruhi atau mem&ihat karena
adanya variabel bebas

Variabel yang ada dalam penelitian ini yaitu : ¥ael dependen (variabel terikat), yaitu
keputusan penggunaan jasa dan Variabel independeakfel bebas), merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel dependen, yaitu inovasi daiklpnan. Berikut tabel operasionalisasi

variabel dalam penelitian ini :
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TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN
Variabel/Sub Konsep Teoritis Indikator Ukuran Skala
Variabel
Inovasi (X1) Inovasi sebagi Relative Ordina
ide-ide baru, Advantage
praktik-praktik
baru, atau objek- e Ketepatan fitur | Tingkat
objek yang dapat esia DVv8.8 ketepatan fitur
dirasakan sebagai esia DV8.8
sesuatu yang barue. Ketepatan fitur [+ Tingkat
olehindividu atau |  EsjaBlacklist ketepatan fitur
masyarakat EsiaBlacklist
sasaran. » Ketepatan fitur | Tingkat
Sumber Everett M{  EsjaWhitelist ketepatan fitur
Rogers (2003;12) EsiaWhitelist
» Ketepatan fitur | Tingkat
SMSforward ketepatan fitur
SMSforward
» Ketepatan fitur | Tingkat
SMSautoreplay| ketepatan fitur
SMSautoreplay
» Ketepatan fitur | Tingkat
ML-101 ketepatan fitur
ML-101
» Ketepatan » Tingkat
layanan Isi Esia| ketepatan
layanan Isi Esia
» Ketepatan e Tingkat
inovasi tarif esial  ketepatan
ganas inovasi tarif esial
ganas
» Ketepatan esia |* Tingkat

dalam
mengeluarkan
handphonessia
yang inovatif

ketepatan esia
dalam
mengeluarkan
handphonessia
yang inovatif
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Variabel/Sub Konsep Teoritis Indikator Ukuran Skala
Variabel
Complexity Ordina
e Pemahaman |¢ Tingkat
fitur baru esia pemahaman
ganas fitur baru esia
ganas
+ Pemahaman » Tingkat
inovasi tarif pemahaman
baru esia ganas|  inovasi tarif
baru esia ganas
* Pemahaman » Tingkat
inovasi pemahaman
handphonéaru inovasi
esia handphonéaru
esia
Comepatibility Ordina
e Kesesuaian e Tingkat
fitur baru kesesuaian fitur
dengan baru dengan
kebutuhan kebutuhan
konsumen konsumen
» Kesesuaian tariffe Tingkat
baru dengan Kesesuaian tarif
harapan baru dengan
konsumen harapan
konsumen
» Kesesuaian » Tingkat
variasi Kesesuaian
handphonessia variasi
terbaru dengan handphonessia
kebutuhan terbaru dengan
konsumen kebutuhan
konsumen
Trialability Ordina
e Kemampuan |¢ Tingkat
fitur baru untuk Kemampuan

dicoba secara
singkat

 Kemampuan
handphoneesia
untuk dicoba
secara singkat

fitur baru untuk
dicoba secara
singkat
Tingkat
Kemampuan
handphoneessia
untuk dicoba
secara singkat
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Variabel/Sub Konsep Teoritis Indikator Ukuran Skala
Variabel
Observability Ordina
» Ketetapan e Tingkat
pemilihan fitur- ketetapan
fitur esia ganas pemilihan fitur-
fitur esia ganas
+ Ketetapan » Tingkat
pemilihan ketetapan
variasi pemilihan
handphoneesia variasi
handphoneesia
« Ketetapan » Tingkat
pemilihan ketetapan
ukuran, desain pemilihan
dan warna ukuran, desain
dan warna
Periklanan (X2) Periklanal adalal | Mission Ordina
segala bentuk
presentasi non » Ketepatan iklan|s Tingkat
pribadi dan dalam Ketepatan iklan
promosi gagasan, menginformasik| dalam
barang, atau jasa an produk menginformasik
oleh sponsor an produk
tertentu yang harus Ketepatan iklan |« Tingkat
dibayar. dalam ketepatan iklan
Sumber : membujuk dalam
Phillip Kotler konsumen membujuk
(2005;277) konsumen
» Ketepatan iklan |s Tingkat
dalam ketepatan iklan
mengingatkan dalam
konsumen mengingatkan
konsumen
» Ketepatan » Tingkat
penyajian iklan ketepatan
kepada penyajian iklan
konsumen kepada
konsumen
Money Ordina
» Frekuensi iklan ¢ Tingkat
kepada frekuensi iklan
konsumen kepada
konsumen
* Ketepatan » Tingkat
jumlah media ketepatan

iklan yang
digunakan

jumlah media
iklan
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Variabel/Sub Konsep Teoritis Indikator Ukuran Skala
Variabel
Message Ordina
 Pemahamanisi|s Tingkat
pesan pemahaman isi
pesan
» Ketepatan » Tingkat
pemilihan medig ketepatan
iklan pemilihan medig
iklan
* Pemahaman » Tingkat
kosakata dalam| pemahaman
iklan kosakata dalam
iklan
« Konsistensi e Tingkat
bahasa dalam konsistensi
iklan bahasa dalam
iklan
» Keunikan e Tingkat
bentuk pesan keunikan bentuk
iklan pesan iklan esig
ganas
e Kesesuaianisi | Tingkat
pesan iklan kesesuaian isi
pesan iklan
* Kemenarikan | Tingkat
slogan/jingle kemenarikan
dalam iklan slogan/jingle
dalam iklan
Media Ordina
e Kemenarikan |¢ Tingkat
bintang iklan Kemenarikan
bintang iklan
* Ketepatan o Tingkat
waktu ketepatan wakty
penyampaian penyampaian
iklan dalam iklan esia ganas
media dalam media
yang digunakan
» Frekuensi » Tingkat
roadshowdan frekuensi
eventoleh esia roadshowdan

eventoleh esia
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Variabel/Sub Konsep Teoritis Indikator Ukuran Skala
Variabel
» Kreativitas iklan|s Tingkat
dalam kreativitas iklan
menginformasik| dalam
an produk menginformasik
an produk
+ Ketepatan » Tingkat
desain tampilan| = ketepatan desain
gambar dan tampilan
warna dalam gambar dan
iklan warna dalam
iklan
M easurement Ordina
» Kepercayaan |e¢ Tingkat
konsumen kepercayaan
terhadap iklan konsumen
terhadap iklan
« Keinginan e Tingkat
konsumen pengaruh iklan
dalam membeli terhadap
produk keinginan
dikarenakan konsumen
pengaruh iklan membeli produk
Keputusan Perilaku Ordina
Pembelian (Y) pembelian akhir | Keunggulan e Tingkat
dari konsumen, relatif dibanding| keunggulan
baik individual produk pesaing relatif dibanding
maupun rumah produk pesaing
tangga yang + Kemudahan « Tingkat
membeli barang- menggunakan kemudahan
barang dan jasa produk menggunakan
untuk dikonsumsi produk
pribadi. + Kesesuaian * Tingkat
Sumber : Kotler produk dengan | kesesuaian
dan Amstrong kebutuhan produk dengan
(2006;129) konsumen kebutuhan
konsumen
* Kepuasan e Tingkat
konsumen kepuasan
dalam menguiji konsumen

coba produk

» Kepuasan e Tingkat
konsumen kepuasan
dengan tampilan  dengan tampilar
dan layanan dan layanan
produk produk

dalam menguji
coba produk
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Variabel/Sub
Variabel

Konsep Teoritis

Indikator

Ukuran

Skala

Ketepatan
tujuan iklan esia
ganas kepada
konsumen

Frekuensi iklan
esia ganas
kepada
konsumen

Ketepatan isi
pesan iklan yang
disampaikan

Ketepatan
media dan
bintang iklan
yang digunakan

Kepercayaan
konsumen
terhadap iklan
produk

Tingkat
Ketepatan
tujuan iklan esia
ganas kepada
konsumen
Tingkat
frekuensi iklan
esia ganas
kepada
konsumen
Tingkat
ketepatan isi
pesan iklan yang
disampaikan
Tingkat
ketepatan media
dan bintang
iklan yang
digunakan
Tingkat
kepercayaan
konsumen
terhadap iklan
produk

3.2.3 Jenis Dan Sumber Data

Menurut Sugiyono (2009;129) berdasarkan sumberdgty dibedakan menjadi dua, yaitu

data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini adalah data yamgerdleh dari hasil observasi,

kuesioner, dan hasil dari wawancara dengan pihag y@rhubungan langsung dengan
penelitian. Penelitian ini yang menjadi sumber datianer adalah seluruh data yang
diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepadarsah responden yang sesuai dengan

target sasaran dan dianggap mewakili populasi ya#ngguna kartu esia ganas pada

beberapa lembaga pendidikan di Bandung.
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2. Data Sekunder
Merupakan data-data pendukung berupa landasanytugi diperlukan dari buku-buku
ilmiah, majalah-majalah ilmiah, serta literaturniaya ataupun sumber bacaan lainnya

yang dianggap relevan dengan topik penelitian.
3.2.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi

Menurut Suharsimi  Arikunto (2009;132) yang dimaksddngan populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Pendapat lebih #pedikemukakan oleh Husein Umar
(2003;136), “Populasi dapat diartikan sebagai kuampelemen yang mempunyai karakteristik
tertentu yang sama dan mempunyai kesempatan yang satuk dipilih menjadi anggota
sampel.” Sugiyono (2010;90) menjelaskan bahwa “Rspwadalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai tagblan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditékégsimpulannya.”

Penentuan populasi harus dimulai dengan penentarag jglas mengenai populasi yang
menjadi sasaran penelitiannya yang disebut popséssran yaitu populasi yang akan menjadi
cakupan kesimpulan penelitian. Jadi apabila dalabu@h hasil penelitian dikeluarkan
kesimpulan, maka menurut etika penelitian kesimpuéasebut hanya berlaku untuk populasi

sasaran yang telah ditentukan.

TABEL 3.2
POPULASI PENELITIAN

No | Nama Lembaga Pendidikan Penentuan Populasi Populasi
1 | Universitas Pendidikan 10 Kelas Mata Kuliah Dasar Umum

Indonesia (UPI) (MKDU) 37
2 | Universitas Islam Bandung Fakultas Dakwah 25

(UNISBA)

SMA Lab School Bandung 8 Kelas 30
4 | SMU (Plus) Muthahhari 6 Kelas 28

Bandung

Total Populasi 120

Sumber : Peneliti 2011
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel teddnii beberapa anggota yang dipilih
dari populasi. Dengan kata lain, beberapa, tamktidemuanya, elemen dari populasi dapat
diambil dari sampel (Sekaran, 2000: 267). MenMviliam G. Zikmund (2003:726),A subset
or some part of a large population(Artinya: Suatu subset atau beberapa bagian slaatu
populasi yang besar).

Ukuran sampel diperoleh berdasarkan hasil perhsilnndengan menggunakan rumus
Harun Al Rasyid (1994:44) sebagai berikut:

n=_1o
1+
N
Dimana :
n = sampel
N = populasi

Sedangkangdapat dicari dengan menggunakan rumus sebagauberik

2

J

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitungrivgg sampel dari jumlah populasi

yang ada, yaitu sebagai berikut :

Distribusi skor simetris

Nilai tertinggi skor peresponden : (50 x 5) = 250

Nilai terendah = 50

Rentang = Nilai tertinggi — Nilai skor terendah
=250 -50 =200

e. S = Simpangan baku untuk variabel yang ditelitiadalpopulasi (populasstandard

Qo o w

deviatol) dengan menggunakaeming’s empirical rulemaka diperoleh :
S=(0,29)(200)= 58
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f.  Dengan derajat kepercayaan

= 95% dimana = 0,05 ,Z(l—%j =20975=196

(lihat tabel Z, yaitu tabel normal baku akan dipenmilai 1,96)

1,96 x 58

2
g. Jadi ni =( ) - 516,92

Dengan demikian jumlah sampel adalah :

516,92
n= (ﬁ) = 97,53 =98

120

Ukuran sampel minimal (n) dalam penelitian ini athaP8 orang. Sampel lebih baik
ditambahkan sedikit agar hasil penelitian lebiratepnaka akhirnya ditentukan jumlah sampel
sebanyak 100 orang.

3.Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampetuk menentukan sampel
yang akan digunakan dalam penelitian, terdapatgaitieknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini, salah satunya adalgnobability sampling Berdasarkan teknikprobability
sampling selanjutnya digunakan tekngimpel random samplingtau pemilihan sampel acak
sederhana karena populasi dalam penelitian dianggaoegen. William G. Zikmund (2003:428)
memberikan defenisi mengersmple random samplingdalah pemilihan acak sederhana adalah
suatu prosedur sampling yang meyakinkan bahwapsetaur-unsur dalam populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk tercakup dalam sampaurvt Ruth McNeil (2005:296), teknik
sampling merupakan penetapan angka atau target peklelompok populasi yang telah
ditentukan sebelumnya serta memeriksa bahwa pemaditdapatkan sampel yang tepat serta
dalam jumlah yang tepat.



61

1. Menentukan sampel sasaran. Dalam penelitian ing yaenjadi sampel sasaran
pengguna kartu Esia Ganas pada beberapa lembadaligan di Bandung melalui
perhitungan teknik Harun Al-Rasyid serta ditentukanara proporsional.

TABEL 3.3
PENARIKAN SAMPEL SECARA PROPORSIONAL

Jumlah Pengguna Berdasarkan
No | Nama Lembaga Pendidikan Te&n;z‘; Iazrr?gﬁ?nallélﬁug ;Z;ilgngguna Sampel
diteliti
1 | Universitas Pendidikan 37/120x100 31
Indonesia (UPI)
2 | Universitas Islam Bandung 25/120x100 21
(UNISBA)
SMA Lab School Bandung 30/120x100 25
4 | SMU (Plus) Muthahhari 28/120x100 23
Bandung
Total Sampel 100

Sumber : Peneliti 2011

2. Menentukan waktu Penelitian. Alasannya karena jhrplengguna kartu Esia Ganas
mudah berubah, ada yang baru menggunakan, adasyaasp lama menggunakan,
sampai tingkatan perpindahan ke kartu laimufn rate.

3. Melakukan orientasi lapangan. Penelitian dilakukada saat pengguna kartu Esia
Ganas pada beberapa lembaga di Bandung melakugatadtedalam hal pendidikan
di beberapa tempat tersebut.

3.2.5 Teknik Dan Alat Pengumpulan Data
Sumber data yang diperoleh penulis dengan menggartaknik sebagai berikut :

1. Angket (kuesioner), vaitu teknik pengumpulan datelatni penyebaran seperangkat
daftar pertanyaan tertulis kepada pengguna kartu genas pada beberapa lembaga
pendidikan di Bandung yang menjadi anggota sampmlelgian tentang inovasi,
periklanan dan keputusan penggunaan jasa

2. Observasi, yaitu pengamatan dan peninjauan langsergdap objek yang sedang
diteliti yaitu pada pengguna kartu Esia Ganas paelzerapa lembaga pendidikan di
Bandung.
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3. Dokumentasi/Studi Kepustakaan tentang inovasikiagran dan keputusan penggunaan
jasa.

4. Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui komunilasgsung dengan pengguna
kartu Esia Ganas pada beberapa lembaga pendidiBamndung.

Langkah-langkah penyusunan kuesioner adalah sebaglilt :

1. Menyusun kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan

2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif maya. Instrumen yang digunakan
dalam angket merupakan seperangkat daftar pertantgatulis dan disertai dengan
alternatif jawaban yang disediakan, sehingga redgrorhanya memilih jawaban yang
tersedia.

3. Menetapkan pemberian skor untuk setiap item peatmyPada penelitian ini setiap
pendapat responden atas pertanyaan diberi nilaigaterordinal scales yang
ditransformasikan menjaditerval scales

Penelitian ini menganalisis tiga variable yang iterdbri variabel bebas (X), yaitu inovasi,

periklanan dan variabel terikat (Y) yaitu keputupanggunaan jasa.

Agar setiap jawaban dapat dihitung, maka setiaplanv yang dilakukan kepada responden

diberi skor. Alat ukur yang digunakan adalah skddart, seperti yang dikemukakan sugiyono
(2003;86) : “Skala likert digunakan untuk mengulsikap, pendapat, dan persepsi seseorang

atau kelompok orang tentang suatu fenomena sosial.”

Setiap pertanyaan terdiri dari pernyataan poskfr pada setiap pilihan terdiri dari lima

kategori seperti terlihat pada Tabel 3.3 di bawahyaitu :

TABEL 3.4
SKOR SETIAP ITEM PERNYATAAN

Skor Pernyataan
Alternatif Jawaban

Positif
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2003;87)
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Untuk mengetahui koefisien korelasi antar varia¥edan variabel Y maka digunakan
koefisien korelasi Guilford sebagai berikut :

TABEL 3.5
INTERVAL KOEFISIEN KORELASI GUILFORD

Interval koefisien | Tingkat hubungan
0,00-0,19 Sangat rendah
0,20 -0,39 Rendah

0,40 - 0,59 Sedang

0,60 -0,79 Kuat

0,80 -1,00 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2003;183)
3.2.6 Pengujian Validitas Dan Reliabilitas

Konsep yang digunakan untuk mengukur uji instrunaelalah uji validitas dan uiji
reliabilitas dikarenakan suatu penelitian akan rhastdkan kesimpulan yang bias (samar) jika
data yang digunakan kuramglid dan kurangeliable.

Metode yang akan digunakan untuk uji validitashaimetodeproduct momenttau
pearson (Pearson’s Product Moment Coeffisient of Correlajsgdangkan metode yang
digunakan untuk uji reliabilitas adalah metd@®nbach’s Alphadengan menggunakan bantuan
SPPS for Windows. Cronbach Alpha adalah koefisséialbilitas yang menggambarkan seberapa
baik item-item dalam suatu set berkorelasi secasitipsatu dengan lainnya (Sekaran, 2000).
Semakin mendekati nilai 1 koefisien alphg (ersebut semakin tinggi konsistensi reliabilitas
internal yang diukur.

3.2.6.1 Hasil Penguijian Validitas

Alat ukur dikatakarvalid apabila alat ukur tersebut betul-betul mengukuar yang perlu
diukur. Validitas alat ukur akan mungkin terjadigialat itu tepat mengukur variabel-variabel
yang diteliti. Dengan perkataan lain, dikatakanvbalvaliditas adalah ketepatgunaan suatu alat
ukur terhadap obyek yang hendak diukur. Rumuskumenguiji validitas dapat menggunakan

product momerdtaupearson(Pearson’s Product Moment Coeffisient of Correla}joraitu:
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ro= nX xy) — x) )

VA - Ex)°nCy?) - )%

keterangan:
ey = koefisien korelasi antara variabel bebas daiabal terikat, dua variabel yang

dikorelasikan

X = skor untuk pernyataan yang dipilih
Y = skor total
n = jumlah responden

Besarnya koefisien korelasi diintrepretasikan danganggunakan Tabel 3.3 di bawah ini

TABEL 3.6
KOEFISIEN KORELASI
Nilai Makna

0,800-1,00 Tinggi
0,600-0,800 Cukup
0,400-0,600 Agak rendah
0,200-0,400 Rendah
0,000-0,200 Sangat Rendah
Sumber: Suharsimi Arikunto (2009:245)

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalaalitas tes ini adalah teknik
korelasional biasa, yakni korelasi antara skor-gkeryang divalidasikan dengan skor-skor tes
tolok ukurnya dari peserta yang sama. Selanjutieyk gliuji apakah koefisien validitas tersebut
signifikan pada taraf signifikan tertentu, artirg@anya koefisien validitas tersebut bukan karena

faktor kebetulan, diuji dengan rumus statistikiiesgai berikut :

(SuharsArikunto, 2009:157)

Keputusan pengujian validitas menggunakan tarafifdignsi dengan kriteria sebagai
berikut:
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1. Nilai t dibandingkan dengan harga<sdengan dk = n-2 dan taraf signifikast 0,05.
2. Jika fiung> kaveimaka soal tersebut valid.

3. Jikatiung< traveimaka soal tersebut tidak valid.

Agar data dalam penelitian ini dapat digunakan eh@menuhi syarat pengujian, maka
perlu dilakukan uji validitas. Validitas menunjukkarkuran yang benar-benar mengukur apa
yang akan diukur. Jadi dapat dikatakan semakirgtimngliditas suatu alat test, maka alat test
tersebut semakin mengenai pada sasarannya, atakisemenunjukkan apa yang seharusnya
diukur. Suatu test dapat dikatakan mempunyai aBdinggi apabila test tersebut menjalankan
fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur seseagdn makna dan tujuan diadakannya test
tersebut.

Untuk mengadakan interperasi mengenai besarnyaslaekorelasi menurut Suharsimi
Arikunto (2009:245) dapat dilihat pada tabel 1.teggi berikut:

Sedangkan pengujian keberartian koefisien korélpsilakukan dengan taraf signifikasi

5%. Rumus uji t yang digunakan sebagai berikut:

:db =n-2

Keputusan pengujian validitas item istrumen, adakdtagai berikut:

1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ing™ rtabel

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vailk@ rhiung< I tabel

3. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyak 3pamden dengan tingkat
signifikasi 5% dan derajat kebebasan (dk) n-2 (828}, maka didapat nilaiake
sebesar 0,374

Perhitungan validitas item instrumen dilakukan dendpantuan program SPSS$or
windows menunjukkan bahwa item-item pertanyaan dalam kuoesivalid karenanung lebih
besar dariupe Yang bernilai 0,374. Berikut tabel uji validitaarditem pertanyaan yang diajukan

peneliti

TABEL 3.7



HASIL PENGUJIAN VALIDITAS

L Ketepatan fitur esia DV8.8 0.786 0.374 Valid
2. Ketepatan fitur EsiBlacklist 0.799 0.374 valid
3. Ketepatan fitur EsisVhitelist 0.490 0.374 Valid
4. | Ketepatan fitur SM®rward 0.388 0.374 valid
5. | Ketepatan fitur SM8utoreplay 0.648 0.374 valid
6. Ketepatan fitur ML-101 0.481 0.374 valid
7. Ketepatan layanan isi esia 0.608 0.374 valid
8. | Ketepatan inovasi tarif esia ganas 0.408 (374 valid
9 Ketepatan es.ia dalam mengeluarkan 0.466 _
handphoneesia yang inovatif 0.374 Valid
I
10. Pemahaman fitur baru esia ganas 0.812 0.374 Valid
11. | Pemahaman inovasi tarif baru esia ganas 0.608 0.374 Valid
12. | Pemahaman inovdsandphonéaru esia 0.805 0.374 Valid

13. | Kesesuaian fitur baru dengan kebutuhan 0.714 0.374 Valid
konsumen

14, Kesesuaian tarif baru dengan harapan 0716 0.374 Valid
konsumen

Kesesuaian variabiandphonesia terbaru

dengan kebutuhan konsumen 0.621 9.374 Jd

15.

16. | Kemampuan fitur baru untuk dicoba secara  0.751 0.374 Valid
singkat

Kemampuarhandphoneesia untuk dicoba
secara singkat

17. 0.859 0.374 Valid

18. | Ketetapan pemilihan fitur-fitur esia ganas 0.70| 0.374 Valid




lain sebagainya

Pemahaman isi pesan

0.79¢

19. | Ketetapan pemilihan varidgindphoneesia 0.648 0.374 Valid

20. | Ketetapan pemilihan ukuran, desain dan 0.587 0.374 Valid
warna

21 Ketepatan iklan dalam menginformasikan 0.816 0374 valid
produk

22. | Ketepatan iklan dalam membujuk konsumen 0.817 .3740 Valid

23, Ketepatan iklan dalam mengingatkan 0684 0.374 Valid
konsumen

24, | Ketepatan penyajian iklan kepada konsumen 0.7210.374 Valid
Ketepatan waktu penyampaian iklan dalam

25| media 0.764 | 9374 |  valid

26. | Frekuensi tayangan iklan esia ganas 0.488 0.374 valid
Iklan esia ganas dapat dilihat pada berbagai

27. | media elektronik ,cetak, pameran, SPG dan 0.378 0.374 valid

0.374 Valid
29. | Ketepatan pemilihan media iklan 0.775 0.374 valid
30. | Pemahaman kosakata dalam iklan 0.760 374 valid
31. | Konsistensi bahasa dalam iklan 0.724 7374 valid
32. | Keunikan bentuk pesan iklan 0.685 0.374 valid
33. | Kesesuaian isi pesan iklan 0.767 .374 valid
34. | Kemenarikan slogan/jingle dalam iklan 0.488 0.374 valid
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Media

35. | Kemenarikan bintang iklan 0.729 0.374 Valid

36. | Frekuensioadshowdaneventoleh esia 0.609 0.374 valid
Kreativitas iklan dalam menginformasikan

37. produk 0.848 0.374 Valid

38, Ketepqtan desain tampilan gambar dan WarnaO.801 _
dalam iklan 0.374 Valid

J. Measurement

39. | Kepercayaan konsumen terhadap iklan 0.741 0.374 Valid

40 Keinginan konsumen dalam membeli prodiik 0.680

" | dikarenakan pengaruh iklan : 0.374 Valid

K. Keputusan Penggunaan Jasa

41. | Keunggulan relatif dibanding produk pesaing 00.9 0.374 valid

42. | Kemudahan menggunakan produk 0.83b 0.374 Valid
Kesesuaian produk dengan kebutuhan

43. konsumen 0.903 0.374 Valid
Kepuasan konsumen dalam menguiji coba

44. produk el 0.374 Valid
Kepuasan konsumen dengan tampilan dan

45- | |ayanan produk e Valid
Ketepatan tujuan iklan esia ganas kepadal

4o konsumen o 0.374 Valid

47. | Frekuensi iklan esia ganas kepada konsumen 00.80 0.374 valid

48 | Ketepatan isi pesan iklan yang disampaikan 2.62 0.374 valid
Ketepatan media dan bintang iklan yang

49 digunakan 0.743 0.374 Valid
Kepercayaan konsumen terhadap iklan

50 0757 | 0.374 Valid

produk

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2011

3.2.6.2 Hasil Pengujian Reliabilitas
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Berdasarkan Tabel 1.2 hasil pengujian validitagrumsen penelitian memperlihatkan
bahwa semua butir pertanyaan valid (50 item) karsker kiung lebinh besar jika
dibandingkan denganage (0,374) pada derajat kebebasdh £ n-2), mengingat jumlah

instrumen yang diuji validitas sebanyak 30 respande

Menurut Suharsimi Arikunto (2009:154) mengungkapkahwa:

“‘Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pemguk dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data karena mestrutersebut sudah baik”.

Artinya pengukuran terhadap kelompok subjek yamgasakan memberikan hasil yang
sama dalam beberapa kali pengukuran selama aspgkdyakur tidak berubah. Secara empiris
tinggi rendahnya reabilitas ditunjukkan oleh suangka yang disebut koefisien reabilitas.
Semakin tinggi koefisien korelasi untuk reabilitaska konsistensi konsistensi antara hasil
pengenaan dua tes tersebut semakin baik dan kasikedua tes itu dikatakan semakin reliabel,
demikian pula sebaliknya. Pengujian reliabilitasegioner penelitian dilakukan dengan rumus
alpha. Rumus Alpha digunakan untuk mencari relt@silinstrumen yang skornya bukan 1 dan
0, misalnya angket atau soal bentuk uraian (Suhassiikunto 2009:196)

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengungkapkan nia@saketepatan dan kemantapan alat
ukur. Reliabilitas adalah kemampuan suatu alat wkiuk mengungkapkan hasil dan kualitas
yang konsisten. Pada uji reliabilitas ini dapatfloegsi sebagai pengukur kestabilan atau
konsistensi dari suatu alat ukur yang sedang digameDari Uji Reliabilitas di dalam penelitian
ini memakai bantuan SPSS for Windows dengan merakgumteknikCronbach’s Alphayang
derajat kestabilannya baik jika mendekati nilaileny.

Koefisien Alpha Cronbach @@ merupakan statistik yang paling umum digunakatokin
menguji reliabilitas suatu instrumen penelitianatuinstrumen penelitian diindikasikan memiliki
tingkat reliabilitas memadai jika koefisien alphao@ach lebih besar atau sama dengan 0,70 (Hair,
Anderson, Tatham & Black, 1998:88).

o= -2

Jika suatu instrumen dapat dipercaya, maka daig gdasilkan oleh instrumen tersebut

dapat dipercaya. Rumus yang dipergunakan untuk akemgeliabilitas adalah teknipilit half

dari Spearman Brown, yaitu:
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r = 2p

1%,

Ket. r = Reliabilitas seluruh instrumen

r = KorelasiProduct Momenantara belahan pertama dan kedua.

Pengujian reliabilitas tersebut menurut Suharsimkunto (2009:156) diilaksanakan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Butir- butir instrumen dibelah menjadi dua kelompg&itu kelompok instrumen ganjil dan
instrumen genap.

2. Skor data dari tiap kelompok disusun sendiri damu@ian skor total antara kelompok
ganjil dan genap dicari korelasinya.

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan kigdesebagai berikut:

1. Jika koefisian internal seluruh item)(= raper dengan tingkat signifikasi 5% maka item
pertanyaan dikatakan reliabel.

2. Jika koefisian internal seluruh item)(< rupe; dengan tingkat signifikasi 5% maka item
pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunak&$s #P window diperoleh hasil pengujian
reliabilitas sebagai berikut:

TABEL 3.8
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS

No. Variabel Fhitung (Alpha) Sig | Keterangan
1 | Inovas 0.929 0.7C Reliabe
2 | Periklanal 0.946 0.7C Reliabe

3 | Keputusan Penggunaan < 0.933 0.7¢ Reliabe

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011.

Jika koefisien internal seluruh itemiung > raber dengan tingkat signifikansi 5% maka
item pertanyaan dikatakan valid, maka 3 (tiga)alsel yang diuji cukup reliabel dengan
Miung(Alpha Cronbachdi atas 0,70.
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3.2.7 Teknik Analisis Data

Jenis data yang akan terkumpul dalam penelitiaadalah data ordinal. Sejalan dengan
tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui penfaantara inovasi dan periklanan terhadap
keputusan pembelian konsumen pengguna kartu esasgBata yang diperlukan adalah data
interval maka data ordinal akan diubah dulu mengiada interval dengan bantuan statistik yaitu
MSI (method of successive interual

Pengolahan data yang terkumpul dari hasil penyabamgket dikelompokkan ke dalam
tiga langkah, yaitu persiapan, tabulasi, dan pgagraata pada pendekatan penelitian. Persiapan
adalah mengumpulkan dan memeriksa kebenaran camgisigm, melakukan tabulasi hasil
angket dan memberikan nilai sesuai dengan sistemnligre yang telah ditetapkan. Data hasil
tabulasi diterapkan pada pendekatan penelitian giajumakan sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitiadalahpath analysiganalisis jalur)

karena penelitian ini menganalisis lebih dari daaabel, yaitu inovasfX1), periklanan(X2),
dan keputusan pembelian sebagai variabel teriKatliffana setiap variabel saling berpengaruh.
Langkah-langkah dalam menganalisis data adalatyaebarikut ;

2.1.2.1 Method of Succesive Interval (MSI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal seperglaskan dalam operasionalisasi
variabel sebelumnya, oleh karena itu semua daiaargang terkumpul terlebih dahulu
akan ditransformasikan menjadi skala interval dengaenggunakanmethod of
successive intervaiHarun Al Rasyid, 1994;131). Langkah-langkah untoklakukan
transformasi data tersebut adalah sebagai berikut ;

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban,rdasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiagrnymtaan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabamgde cara membagi frekuensi (f)
dengan jumlah responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatdilakukan penghitungan
proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk geparnyataan dan setiap pilihan
jawaban.
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5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiajthpn jawaban melalui persamaan
berikut

Scale value = (dencity at lower limit) — (dencityugper limit)

(area below upper limit) — (area below lowenik)

Data penelitian yang sudah berskala interval sefay@a akan ditentukan pasangan
data variabel independent dengan variabel depersktd ditentukan persamaan

yang berlaku untuk pasangan-pasangan tersebut.

2.1.2.2 Path Analysis

Setelah data ordinal diubah menjadi data intenesigdn menggunakan MSI
(method of successive interyakelanjutnya akan ditentukan pasangan data \eriab
independent dengan variabel dependent dari semupetsapenelitian. Berdasarkan
hipotesis konseptual yang diajukan, dimana hipstdési saling berhubungan, maka
terlebih dahulu hipotesis konseptual tersebut diakan dalam sebuah paradigm
sehingga terlihat bahwa hubungan antar variabebatdaperupakan hubungan regresi
sederhana. Analisis ini digunakan untuk menentl@sarnya pengaruh variabel bebas
dimensi inovasi yang terdiri darrelative advantage, complexity, compatibility,
trialability dan observability Periklanan memiliki dimensmission, money, message,
media, measurememterhadap variabel terikat, yaitu keputusan penggurnasa secara
langsung maupun tidak langsung. Struktur hubungéara variabel bebas dan variabel
terikat diuji melalui analisis jalur dengan hipasegang berbunyi terdapat pengaruh yang

signifikan antara inovasi dan periklanan terhadgpukusan penggunaan jasa.

X1

\
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/'

Gambar 3.1
Struktur Hubungan Kausal Antara X dan Y

X2

Keterangan :

X1 = Inovasi

X2 = Periklanan

Y = Keputusan Penggunaan Jasa
€ = Epsilon (variabel sisa)

—» = Hubungan kausalitas
Struktur hubungan di atas dapat dilihat bahwa isogan periklanan berpengaruh

terhadap keputusan pembelian dan ada faktor-faékitoryang mempengaruhi hubungan
antara X1, X2, dan Y, namun dalam penelitian idaki diperhatikan, oleh karena itu
variabel-variabel lain yang mempengaruhi keputupambelian diluar Inovasi dan
periklanan disebut dengan variabel residu dan ditargkan dengam

Struktur hubungan kausal antara X1, X2, dan Y dwnglalui analisis jalur dengan
hipotesis yang berbunyi : Terdapat pengaruh antaveasi dan periklanan terhadap
keputusan pembelian baik pada konsumen penggura &sia ganas pada beberapa
lembaga pendidikan di Bandung. Cara mengujinyduyaienghitung RYX1,2 =
Y PYX1,2 . rYX1,2. Hasil RYX1,2 menunjukkan pengaruh inovasi (X1) dan periidn
(X2) terhadap keputusan pembelian (Y). Pengujigotesis dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

1) Menggambar sub struktur hipotesis

Gambar 3.2



Diagram Jalur Sub Struktur Hipotesis

€

" *A :
Pvx2 Y

X1 = |novasi

M'x1x2

Keterangan :

X2 = Periklanan

Y = Keputusan Penggunaan Jasa
€ = Epsilon (variabel sisa)

— = Hubungan kausalitas

<«—» = Hubungan korelasional

2) Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas :

X1 X2
Mx1.x1 Mx1.x2
Mx2.x2

3) Identifikasi Persamaan sub struktru hipotesis

Y = PYX1X1 + PYX2X2 +¢;

4) Menghitung matriks invers korelasi

X1 X2

74
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5) Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus :

PYx1.1 Ci1 Cu2 ryxi.i

PYx1.2 C22 rYxi.2

6) Hitung RY(X1,x2), yaitu koefisien yang menyatakan deterrsirtatal X1, X2, X3 terhadap
Y dengan menggunakan rumus :

R?Y(X1,x2) = [PYX1.1PYX1.2][ "™
ryxi.2

Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsungsetiap variabel

a. Pengaruh (X1) terhadap Y
Pengaruh langsung PYX1.PYX1
Pengaruh tidak langsung melalui (X2) = PYXX1x2 . PYX2 +
Pengaruh total (X1) terhadap Y =

b. Pengaruh (X2) terhadap Y
Pengaruh langsung PYX2.PYX2
Pengaruh tidak langsung melalui (X1) = PYX22xX . PYX1 +
Pengaruh total (X2) terhadap Y =

c. Menghitung pengaruh variabel laig) (

PY ¢ = / 1- R%*v(x1.x2)
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7) Keputusan penerimaan atau penolakan Ho

Rumusan hipotesis operasional

Ho: PYXi=PYX2=0

H1 : Sekurang-kurangnya ada sebuah P¥X, i =1 dan 2
Statistik uji yang digunakan adalah :

Rumus 3.6

Pengujian Statistik

(n-k-1) XK. P yxi ryxi

k (1-25_, P vxi rvxi)

Hasil Fiung dibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedecabié Fiwng > Rabel Maka Ho
ditolak, berarti dapat diteruskan pada pengujiamaiseindividual dan statistik yang digunakan :
Rumus 3.7

Pengujian distribusi t-student

Pyxi- Pyx;

t = / (1- R’r(x1,x2))(Cii + Cii)
(n-k-1)




